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ABSTRAK 
 
Risman Sudarmaji I111 13 346. Peranan Lembaga Keuangan Mikro 
Agribisnis (LKMA) Terhadap Pengembangan Usaha Sapi Potong di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, di Bawah Bimbingan Aslina 
Asnawi sebagai pembimbing utama dan H. Amrullah T sebagai pembimbing 
anggota. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peranan Lembaga 
Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) dalam pengembangan usaha sapi potong di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni-Juli 2017 di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Keuangan Mikro 
Agribisnis (LKMA) berperan dalam meningkatkan jumlah anggota kelompok tani 
ternak dan ikut meningkatkan partisipasi peternak dalam kelompok serta berperan 
dalam meningkatkan jumlah kepemilikan ternak dan penerimaan bagi peternak 
sapi potong.  
 
Kata kunci : Lembaga keuangan mikro agribisnis, peranan, sapi potong 
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ABSTRACT 
Risman Sudarmaji. I111 13 346. Role of Agribusiness Microfinance 
Institutions to Develop of Business Cattle in Sinjai Timur District Sinjai, 
Under Guidance Aslina Asnawi as main supervisior and H. Amrullah T as a 
guide member. 
 
The aim of this research was to know the role of Agbusiness Microfinance 
Institutions to develop of business cattle in Sinjai Timur District Sinjai. The type 
of this research was descriptive. This research was conducted from Juni-Juli 2017 
in Sinjai Timur District Sinjai. Data were collected through interviews using 
quetionairs. The data were analysed by using descriptive statistics. The result of 
this research showed Agribusiness Microfinance Institutions plays a role in 
increase the member of farmer groups and increase the participation of farmers in 
the group beside that is Increase the number of cattle ownership and increase 
income of the farmers. 
 
Keywords: Agribusiness Microfinance Institutions, Role, Beef Cattle. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Ternak dan hasil produksinya merupakan sumber bahan pangan protein 
yang sangat penting untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 
Perkembangan populasi ternak utama dan hasil produksinya merupakan gambaran 
tingkat ketersediaan sumber bahan protein nasional. Tingkat konsumsi yang akan 
menentukan kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan 
daging dan produksi ternak lainnya dan tingkat pendapatan rumah tangga. Faktor 
tingkat pendapatan menentukan daya beli dimana semakin meningkat pendapatan 
maka semakin beragam susunan makanan yang dikonsumsi dan meningkat pula 
proporsi pangan protein hewani yang dikonsumsi.  
Ternak sapi khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 
penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Seekor ternak atau kelompok 
ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai 
bahan makanan berupa daging, di samping hasil ikutan lainnya seperti pupuk 
kandang, kulit, tulang, dan lain sebagainya. Daging sangat besar manfaatnya bagi 
pemenuhan gizi berupa protein hewan (Saleh dkk, 2006).  
Perkembangan usaha peternakan saat ini adalah hal yang sangat positif dan 
merupakan harapan baru untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat peternak 
dalam peningkatan pendapatannya. Namun hal tersebut harus disertai dengan 
adanya sebuah manajemen pengelolaan usaha peternakan yang baik dan tepat dari 
sisi teknis maupun manajemennya.  
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Pembangunan pertanian dan ekonomi perdesaan tidak terlepas oleh 
kontribusi pertumbuhan sub sektor peternakan. Kondisi peternakan saat ini sering 
terkendala oleh beberapa faktor, salah satunya adalah selalu berhadapan dengan 
permasalahan modal untuk pengembangan usaha. Kemampuan peternak untuk 
membiayai usahanya sangat terbatas sehingga produktivitas yang dicapai masih di 
bawah produktivitas potensial (Sugiarto dan Wiryono, 2003).  
Permodalan merupakan salah satu faktor produksi penting dalam usaha 
peternakan. Namun, dalam oprasional usahanya tidak semua peternak memiliki 
modal yang cukup. Aksesibilitas peternak terhadap sumber-sumber permodalan 
masih sangat terbatas, terutama bagi peternak yang menguasai lahan sempit yang 
merupakan komunitas terbesar dari masyarakat pedesaan. Dengan demikian, tidak 
jarang ditemui bahwa kekurangan biaya merupakan kendala yang menjadi 
penghambat bagi peternak dalam mengelola dan mengembangkan usaha ternak 
(Nurmanaf, 2007).  
Kesulitan peternak mengakses permodalan pada lembaga keuangan formal 
disebabkan adanya anggapan bahwa usaha di sektor peternakan penuh resiko 
terutama yang berhubungan dengan jaminan harga dan ketidakpastian usaha. 
Anggapan ini memposisikan peternak sebagai warga kelas dua karena melakukan 
usaha inefisien dengan skala usaha kecil dan rendahnya penguasaan modal, 
sehingga usahanya tidak menjanjikan (Kurniawan 2009). Usaha tani ternak 
termasuk dalam kategori usaha yang tidak bankable, karena tidak memenuhi 
kualifikasi analisis kredit/pembiayaan yang dikenal dengan 5C yakni character 
(watak), collateral (jaminan kredit/agunan), capacity (kemampuan manajemen), 
capital (ketersediaan modal sendiri) dan condition (kondisi keuangan/ekonomi). 
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Sulitnya mengakses permodalan pada lembaga keuangan formal, mengakibatkan 
petani peternak menggunakan dana yang dimiliki untuk melaksanakan usahanya, 
sehingga produktivitas tidak optimal dan tidak ada peningkatan pendapatan.  
Dalam rangka mengatasi permasalahan permodalan pada peternak, 
Kementerian Pertanian melalui Program Pengembangan Usaha Agribisnis 
Perdesaan (PUAP) menumbuhkan dan mengembangkan Lembaga Keuangan 
Mikro Agribisnis (LKM-A) dimulai dari desa penerima dana BLM-PUAP. LKM-
A merupakan unit usaha otonom Gabungan kelompok tani (Gapoktan) yang 
didirikan dan dimiliki oleh petani atau masyarakat tani di perdesaan guna 
memecahkan masalah atau kendala akses untuk mendapatkan pelayanan 
keuangan. LKM-A melaksanakan fungsi pelayanan kredit/pembiayaan dan 
simpanan di lingkungan petani dan pelaku usaha agribisnis (Kementerian 
Pertanian 2010). 
 Program PUAP telah dilaksanakan di 33 provinsi di Indonesia termasuk di 
Sulawesi Selatan sejak tahun 2008. Kecamatan Sinjai Timur merupakan salah satu 
kecamatan yang melaksanakan program PUAP di Kabupaten Sinjai. Sejalan 
dengan pelaksanaan program PUAP tersebut, Kecamatan Sinjai Timur telah 
menumbuhkan dan mengembangkan LKM-A yang memfasilitasi modal usaha 
agribisnis bagi petani/peternak di wilayah perdesaan. Memasuki tahun keenam 
pengembangan LKM-A di Kecamatan Sinjai Timur perlu adanya pengkajian 
terhadap peran LKM-A dalam pengembangan usaha sapi potong. Di Kecamatan 
Sinjai Timur terdapat dua LKM-A yaitu di Desa Patalassang dan di Desa Biroro. 
Kedua LKM-A tersebut dibentuk untuk mengelola dana PUAP yakni bantuan 
pemerintah pusat kepada petani yang tergabung dalam Gapoktan sebagai modal 
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kerja untuk menjalankan dan meningkatkan kegiatan usaha ekonomi produktif 
dan bukan dana bantuan secara Cuma-Cuma diberikan kepada petani.  
 Berdasarkan survey awal di daerah tersebut menurut peternak bahwa 
kehadiran LKM-A di Kecamatan Sinjai Timur sangat memberi manfaat dalam 
mengembangkan usaha tani ternak. Oleh karena itu dalam penelitian perlu dikaji 
bagaimana Peran LKM-A dalam pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Rumusan Masalah  
Bagaimana peranan LKM-A terhadap pengembangan usaha ternak sapi 
potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai? 
Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan 
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) bagi peternak sapi potong di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan 
mengembangkan penelitian ini.  
2. Sebagai bahan masukan bagi petani peternak sapi potong untuk 
pengembangan usaha ternak sapi potong dengan memanfaatkan Lembaga 
Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A).  
3. Sebagai bahan masukan bagi Instansi terkait dalam kebijakan 
pengembangan peternakan khususnya pengembangan ternak sapi potong 
di Kabupaten Sinjai.  
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Sapi Potong 
 Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 
dengan rantai kegiatannya tidak hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 
meluas hingga kegiatan di hulu dan di hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di 
hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 
mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 
penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-
kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 
peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009). 
 Lebih lanjut di jelaskan bahwa usaha peternakan sapi potong pada saat ini 
masih tetap menguntungkan. Pasalnya, permintaan pasar akan daging sapi masih 
terus memperlihatkan adanya peningkatan. Selain di pasar domestik, permintaan 
daging sapi di pasar luar negeri juga cukup tingi. Indonesia merupakan salah satu 
negara pengekspor daging sapi ke Malaysia. Dari tahun ke tahun, konsumsi 
daging sapi disana cenderung meningkat karena bergesernya tradisi mengonsumsi 
daging sapi atau kerbau pada saat perhelatan keluarga dan perayaan hari besar 
lainnya. 
 Faktor pendorong pengembangan sapi potong adalah permintaan pasar 
terhadap daging sapi makin meningkat, ketersediaan tenaga kerja besar, adanya 
kebijakan pemerintah yang mendukung upaya pengembangan sapi potong, 
hijauan pakan dan limbah pertanian tersedia sepanjang tahun, dan usaha 
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peternakan sapi lokal tidak terpengaruh oleh krisis ekonomi global (Kariyasa, 
2005). 
 Menurut Wiyono dan Aryogi (2007) tata laksana dan cara pemeliharaan 
ternak dibagi menjadi 3, yaitu cara pemeliharaan intensif, pemeliharaan ekstensif, 
dan pemeliharaan semi intensif yaitu:  
a. Pemeliharaan ekstensif  
Pada pemeliharaan secara ekstensif, kandang hanya digunakan untuk 
berlindung pada saat-saat tertentu saja (berfungsi secara parsial), yaitu pada 
malam dan saat-saat istirahat. Bahkan, pada sistem pemeliharaan ini kadang-
kadang kandang tidak ada sehingga ternak hanya dapat berlindung dibawah pohon 
yang ada dipadang pengembalaan tersebut.  
b. Pemeliharaan intensif  
Pemeliharaan sapi secara intensif yaitu ternak dipelihara secara terus-
menerus di dalam kandang sampai saat penjualan sehingga kandang mutlak harus 
ada. Seluruh kebutuhan sapi disuplai oleh peternak, termasuk pakan dan minum. 
Aktivitas lain seperti memandikan sapi juga dilakukan didalam kandang.  
c. Pemeliharaan semi intensif  
Pemeliharaan sapi secara semiintensif merupakan perpaduan antara kedua 
cara pemeliharaan di atas. Jadi, pada pemeliharaan sapi secara semiintensif ini 
harus ada kandang dan tempat pengembalaan. 
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) 
LKMA merupakan lembaga yang dibentuk untuk mengelola dana PUAP. 
PUAP merupakan bantuan Pemerintah Pusat kepada petani yang tergabung dalam 
Gapoktan yang bersifat sebagai dana bergulir (revolving fund). Hal ini berarti 
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dana PUAP yang diberikan kepada Gapoktan adalah sebagai modal kerja untuk 
menjalankan dan meningkatkan kegiatan usaha ekonomi produktif dan bukan 
dana bantuan yang secara Cuma-Cuma diberikan kepada petani tanpa disertai 
dengan kewajiban untuk mengembalikannya. Dengan demikian, petani pemanfaat 
dana PUAP memiliki kewajiban untuk mengembalikan dana tersebut kepada 
LKMA untuk digulirkan kembali kepada petani lain di dalam Gapoktan yang 
bersangkutan.  
Gambar 1. Alur pembinaan dan pengendalian dana PUAP 
Fungsi LKMA antara lain menggalang dana anggota dan calon anggota 
melalui simpanan dan menyalurkan kepada anggota dan calon anggota dalam 
bentuk modal kerja maupun investasi di lingkungannya melalui fasilitasi 
pembiayaan. Disamping itu, LKMA melakukan penggalangan dana-dana sosial, 
seperti zakat, infaq dan sedekah, serta dana sosial lain untuk disalurkan kepada 
yang membutuhkan di lingkungannya (Kementerian Pertanian, 2014). 
Menurut Hendayana (2010), terdapat 7 prinsip yang harus dijadikan acuan 
dalam penumbuhan LKMA.  
1. Prinsip kebutuhan, artinya LKMA hanya ditumbuhkembangkan di lokasi 
potensial yang petaninya memerlukan dukungan fasilitasi permodalan, dan 
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belum ada lembaga jasa pelayanan keuangan di lokasi itu. Dengan demikian 
LKMA akan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat 
setempat.  
2. Prinsip fleksibilitas. LKMA yang ditumbuhkembangkan harus disesuaikan 
dengan kondisi dan budaya setempat.  
3. Prinsip partisipatif. Penumbuhan LKMA harus melibatkan para petani di 
lingkungan setempat, sehingga selain dapat mengakomodasi aspirasi petani, 
pengembangan yang dibangun secara partisipatif akan mampu membangun 
rasa kepedulian dan kepemilikan serta proses melalui bekerja bersama.  
4. Prinsip akomodatif. Dalam hal ini penumbuhan LKMA harus mengedepankan 
pemenuhan kebutuhan nasabah. Persyaratan untuk akses ke LKMA disusun 
sedemikian rupa sehingga bisa membuka peluang seluas-luasnya untuk 
menjangkau kebutuhan petani dengan kelengkapan persyaratan minimal yang 
dimiliki petani.  
5. Prinsip kemandirian. Artinya, meskipun penumbuhan dan pembentukan LKMA 
bertujuan menyediakan permodalan usahatani, namun jangan sampai 
menciptakan ketergantungan, tetapi harus mampu mendorong terjadinya 
penguatan kapasitas kelembagaan kelompok tani.  
6. Prinsip kemitraan. Dalam hal ini penumbuhan dan pembentukan LKMA 
dilakukan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders), 
seperti penyedia sarana produksi, tokoh-tokoh masyarakat tani, dunia usaha, 
perguruan tinggi, dan instansi sektoral terkait dalam setiap kegiatan.  
7. Prinsip keberlanjutan. Penekanan keberlanjutan adalah pada kemampuan 
organisasi LKMA untuk tetap terus berjalan, meskipun sudah tidak ada 
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campur tangan lembaga atau aparat pemerintah dan swasta yang 
mendukungnya.  
Keberadaan LKMA merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam 
upaya peningkatan pendapatan petani dan penanggulangan kemiskinan di 
perdesaan. Peran LKMA yang didukung oleh kemudahan akses, prosedur, dan 
kedekatan terhadap masyarakat akan membantu pemberdayaan kelompok miskin, 
terutama untuk meningkatkan produktivitasnya melalui usaha kecil yang mereka 
jalankan agar tidak terus menerus bergantung pada kemampuan orang lain, 
sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya.  
Tujuan pembentukan LKMA adalah untuk menyelesaikan persoalan 
pembiayaan petani skala mikro dan buruh tani yang jumlahnya cukup besar di 
perdesaan. Karena selama ini bank konvensional kurang akomodatif terhadap 
pembiayaan pertanian. Idealnya, keberadaan LKMA harus menjadi solusi bagi 
petani anggota Gapoktan penerima dana PUAP dalam memperoleh permodalan 
untuk menjalankan usahataninya.Pada sisi inilah efektivitas LKMA dalam 
pengembangan program PUAP akan terlihat setelah dikajikinerja LKMA dalam 
pengembangan program PUAP. 
Mekanisme pemberian pinjaman mengikuti langkah-langkah: (1) 
Penyusunan rencana usaha (RU) oleh anggota yang hendak meminjam; (2) 
Pengajuan pinjaman dengan RU disampaikan kepada ketua kelompok; (3) Ketua 
kelompok mempelajari RU dan memberikan memo untuk mengajukan pinjaman 
ke pengurus LKM-A; dan (4) Berdasarkan RU dan memo ketua kelompok yang 
dianggap lebih mengenal usahatani dan karakter peminjam, pengurus LKM-A 
mengeluarkan pinjaman sejumlah yang dibutuhkan. Pinjaman dikenakan bunga 
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sebesar 2 persen perbulan dengan lama pinjaman rata-rata satu musim tanam 
(Pasaribu dan Taringan, 2015) 
Nagarajan dan Meyer (2005) menyatakan bahwa lembaga-lembaga, yang 
telah mencapai “Sukses” dalam memberikan akses layanan keuangan pedesaan 
termasuk kredit pertanian untuk penduduk pedesaan, memiliki kesamaan berikut: 
1. Lembaga keuangan pedesaan berikut praktik terbaik yang sama didirikan 
untuk keuangan mikro perkotaan. 
2. Klien adalah diversifikasi lembaga servis mereka yang terlibat dalam 
kegiatan pertanian, rumah tangga non pertanian serta mikro. 
3. LKM mengandalkan pendapatan strategi diversifikasi rumah tangga. 
4. LKM menawarkan syarat dan kondisi yang fleksibel sesuai dengan 
cashflow rumah tangga. 
5. LKM mungkin membutuhkan partisipasi peminjam ekuitas yang lebih 
tinggi untuk mengurangi moral hazard. 
6. LKM menilai permohonan pinjaman pada cash flow selama periode 
terburuk dan prakiraan masa depan. 
Kelembagaan Kelompok Tani 
Menurut Mulyana (2000) Kelompok adalah sekumpulan orang yang 
mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai 
bagian dari kelompok tersebut. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.273/Kpts/OT.160/4/2007, 
kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/ pekebun yang dibentuk atas 
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi, 
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sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 
anggota. 
Secara teoritis pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan 
menumbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan kelompok tani tersbut 
dilakukan dari, oleh dan untuk petani. Pengembangan kelompok tani perlu 
dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga melihat prinsip kesetaraan, 
transparansi, tanggung jawab, akuntabilitas serta kerja sama menjadi muatan-
muatan baru dalam pemberdayaan petani. Dengan demikian, kelompok tani yang 
terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara petani menjadikan 
kelompok tani tersebut dapat eksis dan mampu untuk melakukan akses kepada 
seluruh sumber daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta 
sarana dan prasarana dalam mengembangakan usaha tani yang dilakukan 
(Syamsu, 2011). 
Kelompok tani adalah sekumpulan orang-orang tani atau petani, yang 
terdiri atas petani dewasa pria atau wanita maupun petani taruna atau pemuda tani 
yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian 
dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan 
seorang kontak tani (Setiana, 2005). 
Kelompok tani sebagai bagian integral dari pembangunan pertanian 
memiliki peran dan fungsi penting dalam menggerakkan pembangunan pertanian 
dipedesaan. Kelompok tani inilah pada dasarnya sebagai pelaku utama 
pembangunan pertanian di pedesaan. Keberadaan kelompok tani dapat 
memainkan peran tunggal atau ganda, seperti penyediaan input usaha tani 
(misalnya pupuk), penyedia modal (misalnya simpan pinjam), penyedia air irigasi, 
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penyedia informasi (penyuluh/dinas peternakan melalui kelompok tani), serta 
pemasaran hasil secara kolektif (Hermanto dan Swastika, 2011). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa peranan kelompok tani secara konseptual 
lebih merupakan suatu gambaran tentang kegiatan-kegiatan kelompok tani yang 
dikelola berdasarkan kesepakatan anggotanya. Kegiatan tersebut dapat 
berdasarkan jenis usaha, atau unsur-unsur subsistem agribisnis, seperti pengadaan 
sarana produksi, pemasaran pengolahan hasil pasca panen, dan sebagainya. 
Kesaman kegiatan kelompok tani sangat tergantung pada kesamaan kepentingan, 
sumberdaya alam, sosial ekonomi, keakraban, saling percaya dan keserasian 
hubungan antara peternak, sehingga dapat merupakan faktor pengikat untuk 
kelestarian kehidupan berkelompok diamana anggota merasakan manfaat dari 
adanya kelompok tani. 
Salah satu kendala peningkatan peranan kelompok tani dalam 
mengembangkan usaha anggotanya dalam bidang agribisnis menurut Pambudy 
(2006) adalah kurangnya akses petani dalam mendapatkan bantuan kredit dari 
bank, serta kurangnya kesadaran petani akan fungsi dan peran kelompok tani 
dalam peningkatan posisi tawar petani yang akan bermasalah pada pengembangan 
usaha petani. 
 Gapoktan adalah gabungan dari beberapa kelompok tani yang melakukan 
usaha agribisnis diatas prinsip kebersamaan dan kemitraan, sehingga mencapai 
peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani bagi anggotanya dan petani 
lainnya, maka dari itu untuk meningkatkan skala usaha dan peningkatan usaha 
kearah komersial. Tujuan utama pembentukan dan penguatan Gapoktan adalah 
untuk memperkuat kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan pemerintah 
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kepada petani akan terfokus dengan sasaran yang jelas. Lembaga pendamping 
utama Gapoktan adalah Dinas Pertanian setempat, dimana para penyuluh 
merupakan ujung tombak di lapangan. Penguat dari sisi lain adalah melalui 
implementasi berbagai kegiatan pemerintah yang di distribusikan ke desa, dimana 
Gapoktan selalu dilibatkan dalam setiap kegiatan yang memungkinkan (Syahyuti, 
2007).  
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kelompok tani dapat dikembangkan melalui 
kerjasama antar kelompok dalam membentuk Gapoktan. Pengembangan 
Gapoktan saat ini dilatarbelakangi oleh kenyataan kelemahan aksesbilitas petani 
terhadap berbagai kelembagaan layanan 8 usaha, misalnya lemah terhadap 
lembaga keuangan, terhadap lembaga pemasaran, lembaga penyedia sarana 
produksi pertanian serta terhadap sumber informasi. Gapoktan diarahkan sebagai 
sebuah kelembagaan ekonomi selain itu diharapkan juga mampu dalam 
menjalankan fungsi-fungsi lainnya. 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2017 di Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai. Penetapan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut terdapat Lembaga 
Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) yang menjadikan usaha ternak sapi potong 
sebagai  salah satu prioritas dalam pemberian modal bantuan untuk 
pengembangan usaha.  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif yaitu 
suatu jenis penelitian yang menggambarkan tentang peranan LKM-A di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak sapi potong di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai yang terdaftar di LKM-A yakni 270 
orang yang terdiri atas 140 orang di Desa Patalassang dan 130 orang di Desa 
Biroro. Pada penelitian ini digunakan pengambilan sampel, hal ini di sebabkan 
karena jumlah populasi peternak yang cukup besar. Dari jumlah populasi tesebut 
dilakukan penentuan besarnya sampel yang dapat mewakili populasi.  
Metode penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin 
(Umar, 2001). Adapun cara penentuan sampel dari populasi yang ada digunakan 
rumus sebagai berikut:  
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Dimana : n = jumlah sampel 
   N = jumlah populasi  
   e2= prepesisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan sebesar 15% )  
Dengan rumus tersebut maka besar jumlah sampel yang akan diambil  
adalah sebagai berikut:  
              270  
n =  
       1 + 270. (0,15)
2
 
 
            270  
   =  
            7,07  
 
   = 38,16  
 
   = 38 sampel  
Tingkat kelonggaran 15 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 
2000 populasi (Sugiyono, 2003). 
Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 peternak. Jumlah sampel 
pada masing-masing desa adalah: 
d. Desa Patalassang = 140  x 38 = 18 orang 
   270 
e. Desa Biroro = 130 x 38 = 20 orang 
      270 
Penentuan sampel secara Simple Random Sampling yaitu pengambilan 
sample dilakukan secara acak dengan cara mengundi nama peternak yang terpilih. 
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Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:  
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, kalimat dan tanggapan. Data 
tersebut meliputi peranan LKM-A dalam pengembangan usaha sapi potong.   
b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 
meliputi umur, tingkat pendidikan, lama beternak, dan jumlah kepemilikan 
ternak.  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
responden yakni pengurus GAPOKTAN/LKMA dan peternakk terkait dengan 
penelitian ini yaitu peranan LKM-A dalam pengembangan usaha sapi potong. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi, kepustakaan dan data 
pendukung lainnya. 
Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai  
berikut:  
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas 
peternak sapi potong di Desa Pattalassang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai.  
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan responden yakni peternak yang melakukan usaha ternak sapi 
potong dengan menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan (kuesioner) 
yang disusun sesuai kebutuhan penelitian.  
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Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini adalah peranan LKM-A dalam 
pengembangan usaha sapi potong. 
Analisa Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik 
deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi dengan melihat rata-ata (mean) sebagai gambaran atau wakil dari data 
yang diamati. Dalam penelitian ini dideskripsikan tentang peranan LKM-A dalam 
pengembangan usaha sapi potong dibagi atas dua yaitu peranan terhadap 
kelompok tani ternak dan bagi peternak. Kedua-duanya akan ditampilkan dalam 
bentuk matriks yang berisi tentang peranannya masing masing. 
Konsep Oprasional 
1. Peranan LKM-A adalah menyediakan akses keuangan kepada anggotanya 
baik dalam bentuk pinjaman, tabungan, modal, dan akses lainnya untuk 
usaha-usaha agribisnis. 
2. Kelompok tani ternak adalah kelompok tani yang beranggotakan petani 
sekaligus sebagai peternak. 
3. Gabungan kelompok tani ternak (Gapoktan) adalah kumpulan beberapa 
kelompok tani yang bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala 
ekonomi dan efisiensi usaha. 
4. Kelembagaan kelompok tani ternak adalah lembaga yang ditumbuh 
kembangkan dari, oleh dan untuk petani peternak, yang dibentuk atas dasar 
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kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial ekonomi, dan 
sumberdaya, kesamaan komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha anggota. 
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak dan Keadaan Geografis 
 Kecamatan Sinjai Timur adalah esbuah kecamatan di Kabupaten Sinjai, 
yang terduri dari 12 (dua belas) desa dan 1 (satu) kelurahasn yaitu Biroro, Bongki 
Lengkese, Kaloling, Kampala, Lasiai, Panaikang, Pasimarannu, Patalassang, 
Salohe, Sanjai, Saukang dan Tongke-tongke serta kelurahan samataring, dengan 
jumlah penduduk sebanyak 30.317 jiwa dengan luas wilayah 71,88 km2. 
Batas Administrasi Kecamatan Sinjai Timur: 
 Sebelah utara: Kecamatan Sinjai Utara 
 Sebelah selatan: Kecamatan Tellulimpoe dan Kecamatan Sinjai 
Selatan 
 Sebelah timur: Teluk Bone 
 Sebelah barat: Kecamatan Sinjai Tengah 
Jarak hubungan transportasi dari Kecamatan Sinjai Timur ke ibukota 
Kabupaten berjarak 10 Km, sedangkan jarak hubungan transportasi darat ke 
ibukota propinsi kurang lebih 160 Km. Kecamatan sinjai timur memiliki luas 
wilayah sekita 71,88 Km2. Wilayah terluas adalah Desa Sanjai dengan luas 8,20 
Km2, sedangkan wilayah yang paling kecil adalah Desa Salohe dengan luas 
wilayah sekitar 3,22 Km2. Sebagian wilayahnya terletak di daerah pantai dengan 
ketinggian 0-400 meter dari permukaan laut yang merupakan destinasi wisata 
bahari diantaranya pantai karampuang dan wisata hutan mangrove tongke-tongke. 
Semantara sebanyak 8 desa terletak di daerah bukan pantai. 
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Keadaan Demografis 
Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus menjadi 
perhatian pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang 
kependudukan pada suatu wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran. 
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Keadaan penduduk suatu wilayah merupakan salah satu keuntungan yang 
dimiliki wilayah tersebut, karena penduduk merupakan salah satu sumber daya 
manusia yang potensial dalam meningkatkan pembangunan suatu wilayah. Oleh 
karenanya maka peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari pemerintah setempat. Untuk mengetahui klasifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Sinjai Timur Kabupateni 
Sinjai dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Jumlah penduduk Kecamatan Sinjai Timur berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
Laki-laki 
Perempuan 
14.291 
16.026 
47,13 
52,86 
 Jumlah 30.317 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, 2016. 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai yaitu sebanyak 30.317 jiwa. Terlihat bahwa jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Sinjai Timurhampir sama 
yaitu laki-laki 14.291jiwa dengan persentase 47,13%, dan perempuan sebanyak 
16.026 orang dengan peresentase 52,86%.  
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2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk harus bekerja sesuai dengan 
mata pencaharian yang mereka tekuni. Jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
4 
5 
Petani 
Peternak 
Pedagang 
Jasa Transportasi 
Pegawai Negeri Sipil 
3.864 
2.357 
479 
104 
879 
50,29 
30,67 
6,23 
1,35 
11,44 
 Jumlah 7683 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, 2016. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda, dimana setengah 
dari penduduk di Kecamatan Sinjai Timur berprofesi sebagai petani yakni sebesar 
50,29%, sedangkan jumlah penduduk dengan mata pencaharian terkecil berprofesi 
sebagai Penyedia Jasa Transportasi 1,35%. 
Sarana dan Prsarana  
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana umum 
mendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah merupakan hal yang 
sangat penting. Sarana dan Prasarana umum antara lain sarana ibadah, kesehatan, 
pendidikan , perekonomian dan lain sebagainya (Amiruddin, 2014). 
Sarana dan Prasarana yang terdapat di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Sarana dan Prasarana 
No Sarana dan Prasarana Jumlah (Tempat) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Masjid 
Gereja 
Pustu 
Posyandu 
Taman Kanak-Kanak TK) 
Sekolah Dasar (SD) 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
104 
- 
12 
39 
19 
27 
3 
2 
2 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, 2016. 
Tabel3 menunjukkan bahwa total sarana dan prasarana yang terdapat di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjaisudah cukup dalam sarana pendidikan 
karena dapat dilihat sudah tersedia Taman Kanak-Kanak sampai dengan Sekolah 
Menengah Atas. Sedangkan untuk sarana ibadah sangat tersedia untuk penduduk 
yang beragama Islam yakni Masjid sebanyak 104 Tempat. Sarana Kesehatan juga 
sudah cukup memadai dapat dilihat dari adanya Posyandu dan Pustu. 
Keadaan Peternakan  
Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan Jenis ternak yang banyak 
dipelihara di Kecamatan Sinjai Timur yaitu sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam, itik. 
Adapun populasi ternak dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jenis dan Populasi Ternak yang di Pelihara di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Sapi 
Kerbau 
Kuda 
Kambing 
Ayam Buras 
Itik  
14.116 
435 
542 
1.899 
207.022 
5.884 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, 2016. 
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Tabel 4 menunjukkan jenis-jenis ternak serta populasi ternak yang ada di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. Populasi ternak terbanyak yaitu jenis 
ternak ayam buras dengan jumlah populasi 207.022 ekor, kemudian jenis ternak 
yang paling sedikit ialah kerbau dengan jumlah populasi 435 ekor.  
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur  
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur akan mempengaruhi peternak dalam mempelajari, memahami 
dan mengadopsi inovasi dalam usaha peternakan yang dijalankannya, umur juga 
erat kaitannya dengan pola pikir peternak dalam menentukan sistem manajemen 
yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha peternakan.  
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai  
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
29-38 
39-48 
49-58 
59-68 
10 
14 
12 
2 
26,31 
36,84 
31,57 
5,26 
 Jumlah 38 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan data pada Tabel 5, terlihat bahwa keadaan responden di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai berdasarkan umur yaitu umur 39-48 tahun 
sebanyak 14 orang (36,84%) dan yang terendah sebanyak 2 orang (5,26%). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata responden berada pada umur produktif 
yang memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam mengelola usaha 
peternakan peternakan sapi potong agar lebih produktif. Berdasarkan nilai yang 
diperoleh menggambarkan bahwa pada umumnya masyarakat yang terlibat pada 
usaha ternak sapi potong memiliki usia  produktif. Hal ini disebabkan karena pada 
usia produktif tenaga yang dimiliki seseorang masih lebih besar terutama pada 
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usaha ternak sapi potong membutuhkan tenaga yang besar dalam setiap proses 
pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Shalahudin dan Kadir (1991) yang 
menyatakan bahwa, umur produktif tenaga kerja adalah pada rentang umur 15-55 
tahun. Kondisi peternak yang mayoritas merupakan tenaga kerja produktif, 
diharapkan mampu mengembangkan budidaya ternak sapi potong.  
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan tertentu atau tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun 
keadaan umum responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
SD 
SMP 
SMA 
D3 
S1 
10 
11 
17 
0 
0 
26,31 
28,94 
44,73 
0 
0 
 Jumlah 38 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 6. Sebagian besar tingkat pendidikan responden di 
Kecamatan Sinjai Timur yaitu pada tingkat SMA (44,73%) dengan jumlah 17 
orang. Hal ini akan berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan 
pengambilan keputusan pembiayaan terhadap usahanya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Reksowardoyo (1983) bahwa dengan pendidikan akan menambah 
pengetahuan, mengembangkan sikap dan menumbuhkan kepentingan peternak 
terutama dalam menghadapi perubahan. 
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Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
Pekerjaan merupakan faktor yang paling mempengaruhi kehidupan 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Ada atau tidaknya pekerjaan seseorang 
akan berimbas pada peningkatan pendapatan ataupun taraf hidup seseorang.  
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pekerjaan di Kecamatan Sinjai 
Timur dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pekerjaan di Kecamatan Sinjai 
Timur. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
Petani/peternak 
Wiraswasta 
Buruh Tani 
IRT 
30 
5 
2 
1 
78,94 
13,15 
5,26 
2,63 
 Jumlah 38 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa tingkat pekerjaan 
masyarakat di Kecamatan Sinjai Timur pekerjaan pokoknya ialah petani sebanyak 
30 responden yang merupakan pekerjaan pokok mereka, sedangkan peternak, 
wiraswasta, dan IRT merupakan pekerjaan sampingan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar usaha ternak sapi potong di Desa hanya dijadikan sebagai 
usaha sampingan dan bersifat tradisional dalam mengelolahnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rianto dan Purbowati (2009) yang menyatakan bahwa sejauh 
ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di Indonesia. 
Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang sangat kecil 
yaitu berkisar 1 – 3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para petani-peternak 
umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya 
adalah tabungan. 
 
 
 
27 
 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan  
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki seseorang. Anggota keluarga yang dimiliki dapat memberikan 
dampak positif dalam usaha pemeliharaan ternak karena anggota keluarga yang 
dimiliki tersebut dapat digunakan sebagai tenaga kerja (Pratiwi 2013).  
Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
No Tanggungan Keluarga (Orang) Jumlah (Orang) Pesentase (%) 
1 
2 
2-5 
6-10 
26 
12 
68,42 
31,57 
 Jumlah 38 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Pada Tabel 8. terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga berkisar antara 2 
sampai dengan 5 orang. Jumlah responden yang memiliki tanggungan keluarga 
berkisar antara 2 sampai 5 orang sebanyak 26 responden dengan persentase (68,42 %) 
dan jumlah tanggungan 6 sampai 10 orang sebanyak 12 responden dengan persentase 
(31,57%). Melihat kenyataan tersebut maka dapat diketahui bahwa ketersediaan 
tenaga kerja atau sumber daya menusia dalam usaha pemasaran ternak sapi potong 
cukup tersedia. Hal ini sesuai pendapat Daniel (2002) menyatakan bahwa sebagian 
besar usaha kecil rumah tangga menggunakan anggota rumah tangga sebagai tenaga 
kerja atau sumber daya manusia. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak Sapi Potong 
Besar kecilnya jumlah ternak yang dimiliki mempengaruhi besar kecilnya 
waktu yang dicurahkan untuk usaha tersebut. Jumlah ternak pengaruhnya sangat 
nyata dan berperan positif terhadap curahan waktu kerja, semakin tinggi skala usaha 
maka curahan waktu kerja akan smakin bertambah begitupun sebaliknya. Skala 
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kepemilikan sapi potong petani peternak yang berstatus sebagai peternak rakyat, 
dikelompokkan menjadi 3 kategori sebagai berikut: Skala kecil (1–5ekor), Skala 
sedang/menengah ( 6-10 ekor ) dan Skala besar (>10 ekor ) (Bessant, 2005). 
Klasifikasi responden berdasarkan jumlah ternak yang di miliki dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi responden berdasarkan kepemilikan ternak sapi potong di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
No Skala Kepemilikan Ternak Sapi Potong Jumlah 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
3 
1-5 (Skala Kecil) 
6-10 (Skala Sedang) 
>10 
20 
17 
1 
52,63 
44,73 
2,63 
 Jumlah 38 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan 
ternak yang paling banyak yaitu 1-5 ekor (52,63%) dan jumlah kepemilikan ternak 
yang paling sedikit yaitu >10 ekor (2,63%). Berdasarkan hal tersebut, tingkat 
kepemilikan ternak sebagian besar peternak di Kecamatan Sinjai Timur masih 
tergolong kecil. Menurut Prawirokusumo (1990), usaha yang bersifat tradisional 
diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 ekor. Selanjutnya 
ditambahkan oleh Siregar (2009), bahwa ternak sapi yang dipelihara masih 
merupakan bagian kecil dari seluruh usaha pertanian dan pendapatan total.   
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak 
Pengalaman beternak menunjukkan lamanya responden menggeluti usaha 
penjualan, pemeliharaan atau pemasaran ternak sapi potong. Adapun klasifikasi 
responden berdasarkan pengalaman beternak dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak Kecamatan 
Sinjai Tmur Kabupaten Sinjai. 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
 2-11 
12-21 
22-31 
32-41 
23 
12 
2 
1 
60,52 
31,57 
5,26 
2,63 
 Jumlah 38 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Berdasarkan pada Tabel 10. terlihat bahwa responden terbanyak yaitu 
responden yang memiliki pengalaman beternak antara 2 tahun sampai dengan 11 
tahun yaitu sebanyak 23 orang (60,52%), sedangkan responden yang memliki 
pengalaman terendah adalah 32 tahun sampai 41 tahun yakni sebanyak 1 orang 
(2,63%). Secara umum responden telah memiliki pengalaman yang cukup dalam 
mengolah usahanya sehingga dengan pengalaman tersebut, responden mampu 
mengatasi masalah yang terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Mastuti dan Hidayat 
(2008), bahwa semakin lama beternak, diharapkan pengetahuan dan keterampilan 
mereka dalam ternak akan meningkat. Hendrayani (2009) menambahkan bahwa 
pengalaman bertani/beternak merupakan modal penting untuk berhasilnya suatu 
kegiatan usaha tani. Berbedanya tingkat pengalaman masing-masing petani maka 
akan berbeda pula pola pikir mereka dalam menerapkan inovasi pada kegiatan usaha 
30 taninya. Penerapan teknologi dan manajemen yang baik akan mempengaruhi 
perilaku berusaha petani dalam melakukan usaha taninya yang dimiliki. Semakin 
lama pengalaman beternak seseorang maka keterampilan yang dimiliki akan lebih 
tinggi dan berkualitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peranan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) 
 Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) merupakan lembaga 
keuangan mikro yang didirikan, dimiliki dan dikelola oleh masyarakat dari 
Gapoktan penerima dana BLM-PUAP di pedesaan. Menurut Subagyono (2011), 
beberapa tujuan khusus dibentuknya LKMA adalah untuk: 
1. Memfasilitasi petani/kelompok tani/Gapoktan mengakses modal. 
2. Memperluas skala usaha petani. 
3. Meningkatkan produksi, produktivitas usahatani, nilai tambah dan daya 
saing produk. 
4. Mendorong berkembangnya usaha agribisnis perdesaan. 
5. Mendorong perekonomian pedesaan. 
Peran LKMA sejalan dengan tujuan didirikannya lembaga tersebut, yaitu 
menyediakan modal bagi petani, meningkatkan akses modal bagi petani, 
meningkatkan akses modal petani, meningkatkan produksi, produktivita, nilai 
tambah dan daya saing produk usaha agribisnis, mendorong perkembangan usaha 
agribisnis dan mendorong perekonomian pedesaan (Kementrian Pertanian,2014) 
Peranan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) dalam 
pengembangan usaha sapi potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, 
terdiri dari  beberapa peranan yang dapat menunjang berkembangnya usaha sapi 
potong peternak. Adapun peranan LKMA dibagi atas dua yaitu bagi kelompok 
dan bagi peternak. 
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1. Peranan LKMA bagi kelompok tani ternak 
a. Meningkatkan jumlah anggota kelompok  
Peningkatan jumlah anggota kelompok tani ternak disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti adanya aktifitas yang memberikan kontribusi terhadap 
aktifitas usahatani ternak baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk 
melihat peningkatan jumlah anggota kelompok setelah adanya LKMA dapat 
dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Jumlah anggota kelompok di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai  
No Desa 
Jumlah Anggota (Orang) Persentase 
(%) Sebelum Sesudah 
1 
2 
Patalassang 
Biroro 
140 
110 
160 
130 
87,5 
84,61 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, Lembaga Keuangan 
Mikro Agribisnis (LKMA) di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai sangat 
berperan dalam meningkatkan jumlah anggota kelompok. Hal ini dikarenakan 
jumlah anggota kelompok di Desa Patalassang dan Biroro bertambah setelah 
adanya LKMA. Peningkatan jumlah anggota kelompok masing-masing Desa di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai setelah adanya LKMA dapat dilihat 
bahwa di Desa Patalassang Kecamatan Sinjai Tmur Kabupaten Sinjai jumlah 
anggota meningkat setelah adanya LKMA sebanyak 20 orang (87,5%), dimana 
awalnya hanya memiliki anggota sebanyak 140 orang setelah adanya LKMA 
meningkat menjadi 160 orang. Sedangkan di Desa Biroro Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai jumlah anggota setelah adanya LKMA juga terlihat 
meningkat sebanyak 20 orang (84,61%) dari awalnya 110 orang menjadi 130 
orang. 
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 Peningkatan jumlah anggota kelompok tani ternak di Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai selain disebabkan oleh adanya akses pinjaman modal di 
LKMA yang mudah juga karena adanya pelatihan dan penyuluhan mengenai 
teknologi peternakan yang biasa dilakukan oleh pengurus kelompok bagi peternak 
sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan bagi peternak 
 Menurut Hermanto dan Dewa (2011) peningkatan jumlah anggota 
kelompok tani disebabkan karena adanya kontribusi kelompok kepada peternak 
baik secara langsung maupun tidak langsung, berbagai manfaat yang dirasakan 
diantaranya peningkatan pendapatan yang cukup signifikan sebagai dampak 
positif dari meningkatnya ilmu pengetahuan dan keterampilan petani. Disamping 
itu adanya kemudahan dalam mengakses lembaga keuangan dalam rangka 
mendapatkan modal usaha. 
b. Meningkatnya Partisipasi Peternak dalam Kelompok 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan, LKMA dianggap berperan 
dalam meningkatkan partisipasi peternak dalam kelompok. Hal ini dapat dilihat 
dari jawaban responden yang mengatakan bahwa peternak lebih aktif dalam 
kelompok setelah adanya LKMA. Hal ini dikarenakan LKMA memberi bantuan 
berupa pinjaman modal usaha serta fasilitas sarana dan prasarana beternak. 
Dengan adanya bantuan tersebut memberikan rangsangan kepada peternak untuk 
terlibat dan berpartisipasi dalam kelompok tani ternak. 
Meningkatnya partisipasi anggota kelompok ikut meningkatkan aktivitas 
kelompok yang akan memberikan peluang sebesar-besarnya kepada anggota 
untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, sehingga tujuan 
bersama dapat dicapai. Kelompok tani yang yang aktif ditandai oleh selalu adanya 
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kegiatan ataupun interaksi, baik didalam maupun dengan pihak luar dalam upaya 
mencapai tujuan kelompok (Hermanto dan Dewa, 2011) 
Meningkatnya partisipasi peternak dilihat dari seringnya dilakukan 
penyuluhan, sosialisasi dan pelatihan oleh kelompok untuk meningkatkan 
pengetahuan peternak. Pelatihan dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan 
kemampuan petani dalam menghadapi tuntutan maupun perubahan lingkungan 
sekitarnya. Pemberian latihan bagi petani bertujuan untuk memberdayakan petani 
agar mampu dan berpartisipasi aktif pada proses perubahan lingkungan usaha 
taninya. Petani akan mampu melakukan perubahan dari kebiasaannya menjadi 
lebih positif. Lebih baik akan terjadi perubahan sikap terhadap pekerjaan serta 
perubahan dalam pekerjaannya sehari-hari. Kegiatan pemberdayaan melalui 
perlatihan diperlukan apabila seseorang atau masyarakat menyadari perlunya 
mengembangkan potensi dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan maupun 
kepuasan hidupnya (Sudirman, 2006) 
 Berdasarkan hasil penelitian pengurus Lembaga Keuangan Mikro 
Agribisnis di Desa Patalassang dan Desa Biroro Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa upaya mereka dalam mempertahankan 
LKMA agar tetap eksis adalah dengan membagi dua bidang yang menjadi fokus 
yaitu bidang pertanian dan bidang peternakan untuk dibiayai. Selain itu pengurus 
juga selektif dalam meberi pinjaman kepada peternak dengan melihat watak dan 
potensi usaha yang direncanakan oleh peternak.    
2. Peranan LKMA bagi Peternak 
Kehadiran LKMA dapat menjadi solusi sumber pembiayaan bagi peternak 
yang membutuhkan modal usaha dengan persyaratan yang dapat dengan mudah 
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diakses oleh peternak. Peranan LKMA bagi peternak di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Peranan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) di Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai bagi peternak 
No Peranan Rata-rata Persent
ase (%) Sebelum Sesudah 
1 
 
2 
Peningkatan jumlah 
kepemilikan ternak 
Peningkatan Penerimaan 
2 ekor 
 
Rp. 24.370.968 
5 ekor 
 
Rp. 42.489.247 
40 
 
57,35 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
 Tabel 12. menunjukan bahwa rata-rata jumlah peningkatan kepemilikan 
ternak bertambah sebesar 40% setelah adanya LKMA. Rata-rata peternak 
merasakan dampak setelah adanya LKMA dimana mereka dapat memperoleh 
pinjaman modal usaha sapi potong di LKMA. Menurut Hadi dan Ilham (2000) 
Usaha peternakan memerlukan modal yang besar, terutama untuk pengadaan pakan 
dan bibit. Biaya yang besar ini sulit dipenuhi oleh peternak pada umumnya yang 
memiliki keterbatasan modal. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan responden peternak yang dapat dilihat 
pada lampiran, dapat diketahui bahwa tingkat aksesibilitas untuk mendapatkan 
pinjaman dari LKMA sangat mudah dengan persyaratan yang dapat dipenuhi dengan 
muda pula. Namun sebagian peternak mengatakan bahwa dana yang disediakan untuk 
usaha sapi potong tidak cukup dikarenakan LKMA yang ada di Desa Biroro lebih 
fokus dalam memberi bantuan permodalan untuk sektor pertanian. 
Penerimaan usaha peternakan sapi potong merupakan total hasil yang 
diperoleh peternak dari hasil pemeliharaan ternak sapi potong. Pada usaha ternak 
sapi potong di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, sumber penerimaan 
petani peternak dapat dilihat dari hasil penjualan ternak. Adapun penerimaan 
peternak sapi potong sebelum dan sesudah bergabung di LKMA di Kecamatan 
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Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, dapat dilihat pada Tabel 12. dan penjelasan dapat 
dilihat pada lampiran. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah 
penerimaan peternak setelah adanya LKMA sangat bertambah. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 13. yang menjelaskan bahwa rata-rata peningkatan penerimaan 
peternak setelah adanya LKMA bertambah sampai 57,35%. Penerimaan yang 
mereka peroleh dari hasil penjualan ternak sapi potong terus meningkat seiring 
dengan jumlah ternak yang dimiliki serta harga ternak sapi potong juga relatif 
naik tiap tahunnya. 
 Hal tersebutsesuai dengan pendapat Harnanto (1992), bahwa penerimaan 
setiap responden bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi potong yang 
dimiliki oleh setiap peternak.Kemudian ditambahkan oleh Soekarwati, dkk (1986), 
menyatakan bahwa penerimaan merupakan nilai produk total usaha tani dalam jangka 
tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Penerimaan harus tinggi 
dibandingkan total biaya karena total penerimaan akan dikurangi dengan biaya total 
untuk memperoleh keuntungan. Penerimaan merupakan seluruh hasil yang diperoleh 
dari proses produksi selama satu periode terakhir yang dapat dilihat dari jumlah 
ternak yang terjual. 
 Selain peranan LKMA yang telah disebutkan pada Tebl 12. peranan yang 
paling penting yaitu memfasilitasi peternak dalam mengakses modal. Berdasarkan 
hasil penelitian, rata-rata jumlah dana yang dapat diakses peternak melalui LKMA 
adalah seperti pada tabel 13. 
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Tabel 13. Rata-rata Jumlah Dana yang Dapat Diakses Peternak Melalui LKMA di 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
No Desa Rata-rata (Rp) 
1 
2 
Patalassang 
Biroro 
2.000.000 
2.000.000 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
 Tabel 13. menunjukkan bahwa rata-rata jumlah dana yang dapat diakses 
oleh peternak melalui LKMA di Desa Patalassang dan Desa Biroro Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai adalah sebanyak Rp. 2.000.000.  Dana yang 
dipinjam oleh peternak melalui LKMA rata-rata digunakan untuk membiayai 
usaha sapi potong yang mereka jalankan seperti untuk membeli pakan konsentrat, 
membiayai kandang ternak dan membeli obat-obatan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Subagyono (2011) yang mengatakan bahwa salah satu tujuan khusus 
dibentuknya LKMA adalah untuk memfasilitasi peternak untuk mengakses modal 
untuk membiyai usahanya. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peranan 
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) di Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai dapat disimpulkan bahwa: 
 LKMA berperan dalam meningkatkan jumlah anggota kelompok tani 
ternak dan ikut meningkatkan partisipasi peternak dalam kelompok. 
 LKMA berperan dalam meningkatkan jumlah kepemilikan ternak, 
penerimaan bagi peternak sapi potong dan memfasilitasi peternak dalam 
hal pembiayaan usaha peternakan sapi potong. 
Saran 
 Sebaiknya peternak lebih memanfaatkan kehadiran Lembaga Keuangan 
Mikro (LKMA) untuk memperoleh pinjaman modal untuk lebih meningkatkan 
usaha yang telah dijalankan. 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
“PERANAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO AGRIBISNIS (LKMA) 
DALAM PENGEMBANGAN USAHA SAPI POTONG DI KECAMATAN 
SINJAI TIMUR KABUPATEN SINJAI” 
 
 
OLEH : 
RISMAN SUDARMAJI / I111 13 346 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN  
Nama     : …………………………….  
Umur     : …………………………….  
Pendidikan    : …………………………….  
Pekerjaan    : …………………………….  
Jumah Anggota Keluarga  : …………………………….  
Jumlah Ternak   : ……………………….........  
Lama Beternak   : …………………………….  
Luas Lahan    : ……………………………. 
1. Berapa jumlah anggota kelompok setelah adanya LKMA? 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
 
2. Apakah tingkat partisipasi peternak dalam kelompok meningkat setelah 
adanya LKMA bertambah? Ya atau tidak. Jika ya jelaskan bentuk 
partisipasinya, jika tidak apa alasannya. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
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3. Upaya apa yang dilakukan LKMA sehingga bisa bertahan sampai saat 
ini? 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
“PERANAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO AGRIBISNIS (LKMA) 
DALAM PENGEMBANGAN USAHA SAPI POTONG DI KECAMATAN 
SINJAI TIMUR KABUPATEN SINJAI” 
 
 
OLEH : 
RISMAN SUDARMAJI / I111 13 346 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN  
Nama     : …………………………….  
Umur     : …………………………….  
Pendidikan    : …………………………….  
Pekerjaan    : …………………………….  
Jumah Anggota Keluarga  : …………………………….  
Jumlah Ternak   : ……………………….........  
Lama Beternak   : …………………………….  
Luas Lahan    : ……………………………. 
 
1. Apa yang bapak rasakan setelah bergabung di LKMA? 
a. Peningkatan jumlah ternak 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
b. Peningkatan penerimaan 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
c. .......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
d. .......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
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2. Bagaimana tingkat aksesibilitas dalam memperoleh pinjaman dari 
LKMA? 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................ 
3. Bagaimana kebutuhan dana peternak dalam mengembangkan usahanya 
setelah adanya LKMA, apakah sudah cukup?  
 Jika ya: 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
Jika tidak: 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
4. Bagaimana tanggapan bapak dengan hadirnya LKMA di Desa? 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
............................................................................................................... 
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Lampiran 1. Keadaan Umum Responden 
A. Pengurus Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) 
No Nama 
Umur 
(Tahun) 
Pendidikan Pekerjaan 
Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Org) 
Jumlah 
Ternak 
(Ekor) 
Lama 
Beternak 
(Tahun) 
Jabatan 
Alamat 
(Desa) 
1 Nurjannah 42 SMA IRT 4 3 5 Manajer 
LKMA 
Patalassang 
2 A.Asrul Sani 42 SMA Wiraswasta 5 9 7 Bendahara 
Gapoktan 
Patalassang 
3 Firdaus 53 SMA Wiraswasta 7 10 10 Ketua 
Gapoktan 
Patalassang 
4 Benteng 50 SMA Petani 5 5 12 Ketua 
Gapoktan 
Biroro 
5 Arif 43 SMA Petani 4 5 10 Pembiayaan 
LKMA 
Biroro 
6 Alimuddin 55 SMP Petani 6 4 15 Manager 
LKMA 
Biroro 
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B. Peternak  
No Nama 
Umur 
(Tahun) 
Pendidikan Pekerjaan 
Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Org) 
Jumlah 
Ternak 
(Ekor) 
Lama 
Beternak 
(Tahun) 
Alamat 
(Desa) 
1 A Amir 55 SMA Wiraswasta 4 7 12 Patalassang 
2 Settaring 58 SMP Petani 6 9 12 Patalassang 
3 Ismail 43 SMP Petani 6 10 8 Patalassang 
4 A Ansar 40 SMA Peternak 4 8 7 Patalassang 
5 Abd Razak 57 SMP Petani 8 6 13 Patalassang 
6 Basri A 39 SMA Petani 5 7 9 Patalassang 
7 Indo Rini 45 SD Peternak 7 5 10 Patalassang 
8 Cebo 55 SD Petani 6 5 9 Patalassang 
9 Amiruddin 45 SMP Petani 4 12 10 Patalassang 
10 Taalim 35 SMA Petani 4 9 7 Patalassang 
11 Mustakim  42 SMA Petani 4 6 7 Patalassang 
12 Ukkas 29 SMP Buruh tani 3 2 5 Patalassang 
13 Usman 60 SD Petani 7 9 30 Patalassang 
14 Lukman 34 SMP Petani 4 6 8 Patalassang 
15 Udding 58 SD Petani 5 4 15 Patalassang 
16 Kippi 33 SD Petani 2 3 2 Biroro 
17 Samidi 35 SD Buruh Tani 3 6 5 Biroro 
18 Hasman 47 SMP Petani 4 3 6 Biroro 
19 Yusri 40 SMA Petani 4 3 15 Biroro 
20 Kasman 51 SMA Petani 3 3 6 Biroro 
21 Mustari 33 SMP Petani 5 6 15 Biroro 
22 Abd. Rahman 53 SD Peternak 10 5 40 Biroro 
23 Anton 40 SMA Wiraswasta 3 2 5 Biroro 
24 Hayadi 45 SMA Petani 4 3 7 Biroro 
25 Semmang 36 SD Petani 6 8 15 Biroro 
26 Sarun 68 SD Petani 6 2 20 Biroro 
27 Jurais 37 SMA Peternak 5 7 10 Biroro 
28 Syamsuddin 53 SMA Wiraswasta 4 3 12 Biroro 
29 Sappewali 63 SD Petani 6 4 20 Biroro 
30 Nasrullah 38 SMP Petani 4 7 22 Biroro 
31 Irwan 29 SMP Petani 4 3 15 Biroro 
32 Ontong 55 SMA  Petani 3 4 10 Biroro 
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Lampiran 2. Peningkatan Jumlah Kepemilikan Ternak 
No Nama 
Umur Jumlah Ternak  
(Tahun) sebelum sesudah 
1 A Amir 55 4 7 
2 Settaring 58 5 9 
3 Ismail 43 2 10 
4 A Ansar 40 3 8 
5 Abd Razak 57 4 6 
6 Basri A 39 3 7 
7 Indo Rini 45 2 5 
8 Cebo 55 2 5 
9 Amiruddin 45 4 12 
10 Taalim 35 2 9 
11 Mustakim  42 2 6 
12 Ukkas 29 2 2 
13 Usman 60 3 9 
14 Lukman 34 2 6 
15 Udding 58 3 4 
16 Kippi 33 2 3 
17 Samidi 35 6 6 
18 Hasman 47 2 3 
19 Yusri 40 1 3 
20 Kasman 51 1 3 
21 Mustari 33 2 6 
22 Abd. Rahman 53 2 5 
23 Anton 40 0 2 
24 Hayadi 45 3 3 
25 Semmang 36 3 8 
26 Sarun 68 2 2 
27 Jurais 37 3 7 
28 Syamsuddin 53 1 3 
29 Sappewali 63 2 4 
30 Nasrullah 38 2 7 
31 Irwan 29 3 3 
32 Ontong 55 1 4 
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Lampiran 3. Peningkatan Jumlah Penerimaan 
a. Penerimaan sebelum bergabung di LKMA 
No Nama 
Jumlah 
Ternak  
Penerimaan 
Sapi ke- Harga jual Jumlah 
1 A Amir 4 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 11,000,000 11,000,000 
4 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 40,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
2 Settaring 5 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 10,000,000 10,000,000 
5 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 49,000,000 
Rata-rata 9,800,000 
3 Ismail 2 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 18,000,000 
Rata-rata 9,000,000 
4 A Ansar 3 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 30,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
5 Abd Razak 4 
1 8,500,000 8,500,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 37,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
6 Basri A 3 
1 9,500,000 9,500,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 30,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
7 Indo Rini 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 19,000,000 
Rata-rata 9,666,667 
8 Cebo 2 1 10,500,000 10,500,000 
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2 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 19,500,000 
Rata-rata 9,750,000 
9 Amiruddin 4 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 38,500,000 
Rata-rata 9,625,000 
10 Taalim 2 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 18,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
11 Mustakim  2 
1 11,000,000 11,000,000 
2 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 19,500,000 
Rata-rata 9,750,000 
12 Ukkas 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 20,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
13 Usman 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 27,000,000 
Rata-rata 9,000,000 
14 Lukman 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 20,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
15 Udding 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 29,000,000 
Rata-rata 9,666,667 
16 Kippi 2 
1 9,000,000 9,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 19,000,000 
Rata-rata 9,500,000 
17 Samidi 6 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,500,000 9,500,000 
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5 10,000,000 10,000,000 
6 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 57,500,000 
Rata-rata 9,583,333 
18 Hasman 2 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 18,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
19 Yusri 1 
1 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 9,500,000 
20 Kasman 1 
1 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 9,000,000 
21 Mustari 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 20,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
22 Abd. Rahman 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 19,500,000 
Rata-rata 9,750,000 
23 Anton 0 Jumlah 0 
24 Hayadi 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 28,500,000 
Rata-rata 9,500,000 
25 Semmang 3 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 27,500,000 
Rata-rata 9,166,667 
26 Sarun 2 
1 9,000,000 9,000,000 
2 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 17,500,000 
Rata-rata 8,750,000 
27 Jurais 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 27,500,000 
Rata-rata 9,166,667 
28 Syamsuddin 1 
1 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 11,000,000 
29 Sappewali 2 1 10,000,000 10,000,000 
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2 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 18,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
30 Nasrullah 2 
1 9,500,000 9,500,000 
2 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 18,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
31 Irwan 3 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 28,500,000 
Rata-rata 9,500,000 
32 Ontong 1 
1 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 9,500,000 
Rata-Rata Jumlah Penerimaan Peternak 24,370,968 
Rata-Rata Penerimaan Peternak/ekor 9,562,097 
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b. Penerimaan setelah bergabung di LKMA 
 
No Nama 
Jumlah 
Ternak  
Penerimaan 
Sapi ke- Harga jual Jumlah 
1 A Amir 7 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
5 11,000,000 11,000,000 
6 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 58,000,000 
Rata-rata 9,666,667 
2 Settaring 9 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 10,000,000 10,000,000 
5 9,000,000 9,000,000 
6 10,000,000 10,000,000 
7 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 69,000,000 
Rata-rata 9,857,143 
3 Ismail 10 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 11,000,000 11,000,000 
5 11,000,000 11,000,000 
6 10,000,000 10,000,000 
7 10,000,000 10,000,000 
8 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 79,000,000 
Rata-rata 9,875,000 
4 A Ansar 8 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 11,000,000 11,000,000 
4 10,000,000 10,000,000 
5 10,000,000 10,000,000 
6 9,000,000 9,000,000 
7 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 50,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
5 Abd Razak 6 
1 8,500,000 8,500,000 
2 10,000,000 10,000,000 
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3 9,000,000 9,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
5 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 37,500,000 
Rata-rata 9,200,000 
6 Basri A 7 
1 9,500,000 9,500,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 10,000,000 10,000,000 
5 9,000,000 9,000,000 
6 9,500,000 9,500,000 
7 11,000,000 11,000,000 
Jumlah 69,000,000 
Rata-rata 9,857,143 
7 Indo Rini 5 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
5 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 46,500,000 
Rata-rata 9,392,857 
8 Cebo 5 
1 10,500,000 10,500,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 37,500,000 
Rata-rata 9,375,000 
9 Amiruddin 12 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,500,000 9,500,000 
5 9,500,000 9,500,000 
6 9,500,000 9,500,000 
7 10,000,000 10,000,000 
8 9,000,000 9,000,000 
9 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 86,000,000 
Rata-rata 9,555,556 
10 Taalim 9 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
5 10,000,000 10,000,000 
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6 8,000,000 8,000,000 
7 9,500,000 9,500,000 
8 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 73,000,000 
Rata-rata 9,125,000 
11 Mustakim  6 
1 11,000,000 11,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 10,000,000 10,000,000 
5 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 48,500,000 
Rata-rata 9,700,000 
12 Ukkas 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 20,000,000 
Rata-rata 10,000,000 
13 Usman 9 
1 9,000,000 9,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 11,000,000 11,000,000 
5 9,500,000 9,500,000 
6 9,000,000 9,000,000 
7 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 67,500,000 
Rata-rata 9,642,857 
14 Lukman 6 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 9,000,000 9,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
5 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 47,500,000 
Rata-rata 9,500,000 
15 Udding 4 
1 11,000,000 11,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 31,000,000 
Rata-rata 10,333,333 
16 Kippi 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 19,000,000 
Rata-rata 9,500,000 
17 Samidi 6 
1 11,000,000 11,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
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3 9,000,000 9,000,000 
4 9,500,000 9,500,000 
5 10,000,000 10,000,000 
6 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 58,500,000 
Rata-rata 9,750,000 
18 Hasman 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 18,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
19 Yusri 3 
1 9,500,000 9,500,000 
2 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 18,500,000 
Rata-rata 9,250,000 
20 Kasman 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 29,000,000 
Rata-rata 9,666,667 
21 Mustari 6 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 9,500,000 9,500,000 
5 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 19,666,667 
Rata-rata 9,833,333 
22 
Abd. 
Rahman 
5 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 9,000,000 9,000,000 
5 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 48,500,000 
Rata-rata 9,700,000 
23 Anton 2 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 19,000,000 
Rata-rata 9,500,000 
24 Hayadi 3 
1 9,000,000 9,000,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 28,500,000 
Rata-rata 9,500,000 
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25 Semmang 8 
1 10,000,000 10,000,000 
2 9,000,000 9,000,000 
3 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 27,500,000 
Rata-rata 9,166,667 
26 Sarun 2 
1 9,000,000 9,000,000 
2 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 17,500,000 
Rata-rata 8,750,000 
27 Jurais 7 
1 9,000,000 9,000,000 
2 11,000,000 11,000,000 
3 9,500,000 9,500,000 
4 10,000,000 10,000,000 
5 9,500,000 9,500,000 
6 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 58,000,000 
Rata-rata 9,666,667 
28 Syamsuddin 3 
1 11,000,000 11,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 9,500,000 9,500,000 
Jumlah 11,000,000 
Rata-rata 17,861,111 
29 Sappewali 4 
1 10,000,000 10,000,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 8,500,000 8,500,000 
Jumlah 28,500,000 
Rata-rata 9,500,000 
30 Nasrullah 7 
1 9,500,000 9,500,000 
2 10,000,000 10,000,000 
3 10,000,000 10,000,000 
4 8,500,000 8,500,000 
5 9,000,000 9,000,000 
Jumlah 47,000,000 
Rata-rata 9,400,000 
31 Irwan 3 
 
10,000,000 10,000,000 
 
9,000,000 9,000,000 
 
9,500,000 9,500,000 
Jumlah 28,500,000 
Rata-rata 9,500,000 
32 Ontong 4 
1 9,500,000 9,500,000 
2 9,500,000 9,500,000 
3 10,000,000 10,000,000 
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4 10,000,000 10,000,000 
Jumlah 39,000,000 
Rata-rata 9,750,000 
Rata-Rata Jumlah Penerimaan Peternak 42,489,247 
Rata-Rata Penerimaan Peternak/ekor 13,017,857 
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Lampiran 4. Tabulasi Hasil Wawancara Responden 
A. Pengurus  
No Nama 
Berapa jumlah anggota kelompok 
setelah adanya LKMA 
Apakah tingkat partisipasi peternak 
dalam kelompok meningkat setelah 
adanya LKMA bertambah? Jika 
jelaskan bentuk partisipasinya, jika 
tidak apa alasannya. 
Upaya apa yang dilakukan LKMA 
sehingga bisa bertahan sampai saat 
ini? 
1 Nurjannah Sebelum adanya LKMA 140 orang 
Setelah adanya LKMA menjadi 160 
orang 
Tingkat partisipasi peternak setelah 
adanya LKMA seperti apabila ada 
pertemuan peternak sudah banyak yang 
hadir 
Tidak memberi pinjaman kepada 
sembarang anggota, harus melalui 
servey atau pengenalan watak dan 
jenis usaha terlebih dahulu 
2 A. Asrul Sani Sebelum adanya LKMA 140 orang 
Setelah adanya LKMA menjadi 160 
orang 
Peternak menjadi aktif dalam kelompok 
dengan saling membantu sesama 
peternak 
Membagi-bagi dana yang ada 
untuk setiap bidang yang berbeda 
3 Firdaus Sebelum adanya LKMA 140 orang 
Setelah adanya LKMA menjadi 160 
orang 
Peternak menjadi lebih aktif dan saling 
mendukung dalam melakukan kegiatan 
karena telah merasa dibantu oleh 
LKMA/Kelompok 
Melakukan pembagian bidang 
sehingga lebih teratur seperti 
misalnya pengembangan sapi 
potong yang menjadi prioritas 
utama 
4 Benteng Sebelumnya anggota yang ada 
adalah 110 orang saat ini sudah 130 
orang 
Ada peningkatan tetapi tidak semua 
peternak, peternak aktif dalam 
pertemuan yang biasa diadkan 
Menyeleksi anggota yang 
mengajukan pinjaman sehingga 
tidak sembarang orang yang dapat 
memperoleh pinjaman 
5 Arif Sebelumnya anggota yang ada 
adalah 110 orang saat ini sudah 130 
orang 
Tidak terlalu aktif dalam berpartisipasi 
karena hanya sebagian peternak yang 
sering mengikuti kegiatan kelompok 
Memberikan pinjman kepada 
peternak hanya setelah dilakukan 
survei jenis usaha yang akan 
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dilakukan  
 
6 Alimuddin Sebelumnya anggota yang ada 
adalah 110 orang saat ini sudah 130 
orang 
Peternak hanya sedikit yang sering ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan karena 
kurangnya semangat mereka untuk 
berkelompok 
Melakukan mekanisme yang 
selektif untuk anggota yang ingin 
meminjam 
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B. Peternak 
No Nama 
Apa yang bapak rasakan setelah 
bergabung di LKMA? 
Bagaimana tingkat aksesibilitas dalam 
memperoleh pinjaman dari LKMA? 
Bagaimana kebutuhan dana peternak 
dalam mengembangkan usahanya 
setelah adanya LKMA, apakah sudah 
cukup? 
Bagaimana tanggapan bapak dengan 
hadirnya LKMA di desa? 
1 A Amir -Sebelum adanya LKMA jumlah 
ternak yang dipelihara  hanya 4 
ekor setelah ada LKMA eningkat 
menjadi7 ekor 
-Jumlah penerimaan tiap tahun 
meningkat seiring dengan jumlah 
ternak yang dimiliki meningkat 
-Menambah wawasan dalam 
peternakan melalui pelatihan yang 
biasa dilakukan 
Berbeda dengan apabila meminjam di 
bank,meminjam uang di LKMA lebih 
mudah di akses 
Saat ini sudah cukup,  tapi alangkah 
lebih baik lagi dikembangkan dananya 
untuk keperluan sarana dan prasarana 
kelompok 
LKMA hadirmembantu masyarakat 
pedesaan dalam hal pembiayaan 
2 Settaring -Sebelum  bergabung di LKMA 
jumlah ternak yang dimiliki hanya 
5 ekor setelah bergabung meningkat 
sapai9 ekor 
-Dapat meminjam dana apabila 
dibutuhkan untuk mengembangkan 
usaha kapanpun 
-Pengetahuan teknologi meningkat 
karna adanya pelatihan yang sering 
dilakukan  
Mudah di akses karna  persyaratannya 
mudah dan pengurus LKMA dekat 
dengan masyarakat 
Cukup  dalam  mengembangkan usaha 
karna bunganya rendah 
Adanya LKMA  di desa patalassang 
dapat membantu dalam hal pembiayaan 
3 Ismail -Dengan adanya LKMA membuat 
peningkatan jumlah ternak yang 
dimiliki awalnya hanya 2 ekor 
menjadi 10 ekor 
-Penerimaan terus meningkat karna 
memeliharra banyak ternak dan 
Sangat mudah dibanding lembaga 
keuangan lain karna tidak melalui 
proses yang berbelit dan panjang 
 
 
 
Ya sudah cukup Sangat membantu masyarakat karna 
dapat diaksesdengan mudahdan 
kapanpun 
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harga terus naik 
-Menambah pengetahuan mengenai 
peternakan  
 
 
 
 
4 A Ansar -Sebelum bergabung di LKMA sapi 
yang dipelihara hanya 2 ekor 
namun setelah bergabung di LKMA 
sudah meningkat sampai 8 ekor 
-Hasil penjualan ternak tiap tahun 
meningkat karna jumlah ternak 
yang dipelihara juga meningkat 
Syarat dalam simpan pinjam di LKMA 
tidak ribet daripada meminjam di Bank 
ataupun koperasi 
Ya cukup tapi lebih baik lagi apabila 
ditingkatkan 
Bersyukur dengan hadirnya LKMS 
karna akses simpan pinjam mudah dan 
bunganya rendah 
5 Abd Razak -Ternak yang dipelihara sebelum 
bergabung di LKMA hanya mampu 
sampai 4 ekor, setelah bergabung di 
LKMA sudah mampu memelihara 6 
ekor 
-Adanya sosialisasi dari pihak dinas 
peternakan sehingga menambah 
wawasan peternak 
Prosedur dalam memperoleh dana 
sangat mudah dan menggunakan sistem 
kekeluargaan 
Cukup dalam mengembangkan 
usahasapi potong 
Masalah dalam beternak adalah 
permodalan, dengan adanya LKMA 
menjadi solusi bagi usaha peternak 
6 Basri A -Ada peningkatan jumlah ternak 
yang dipelihara dari 3 ekor menjadi 
7 ekor setelah ikut bergabung 
dalam LKMA 
-Penerimaan tiap tahun bergantung 
dari jumlah ternak yang dipelihara, 
adanya LKMA memberikan modal  
untuk mengembangkan usaha 
-Menambah pertemanan, karena 
sering diadakan pertemuan dan 
pelatihan 
Untuk memperoleh pinjaman dari 
LKMA kita hanya perlu membawa 
persyaratan yang sangat mudah didapat 
sehingga dalam hal memperoleh 
pinjaman juga sangat mudah 
Cukup dalam mengembangkan usaha Program LKMA sangat bagus untuk 
meningkatkan penerimaan bagi 
peternak yang terdaftar menjadi 
anggota 
7 Indo Rini -Peningkatan jumlah ternak yang 
awalnya hanya 2 ekor, setelah 
bergabung di LKMA menjadi 5 
ekor 
Mudah karena tidak harus melalui 
prosedur yang ribet 
Ya cukup, setelah adanya LKMA 
peternak dapat memperoleh pinjaman 
untuk mengembangkan usahanya 
Sangat membantu karena kita dapat 
tambahan dana melalui pinjaman di 
LKMA 
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-Hasil penjualan ternak terus 
meningkat 
-Menambah wawasan tentang 
peternakan 
8 Cebo -Ada peningkatan jumlah ternak 
dari 2 ekor menjadi 5 ekor 
-Hasil dari penjualan ternak 
meningkat setiap tahun sehingga 
mencukupi biaya untuk 
mengembangkan usaha 
-Menambah ilmu karna seringnya 
diadakan pelatihan 
Cukup mudah untuk peternak karena 
syarat yang diberikan sudah ada di 
peternak 
Sudah cukup untuk menjalanjan usaha 
beternak 
LKMA menjadi wadah bagi peternak 
dalam hal pembiayaan dengan bunga 
yang sangat rendah serta kental dengan 
suasana kekeluargaan 
9 Amiruddin -Jumlah ternak yang dipelihara dari 
yang hanya 4 ekor setelah 
bergabung di LKMA mampu 
memelihara 12 ekor 
-Penerimaan bertambah seiring 
dengan bertambahnya jumlah 
ternak yang dipelihara 
-Mendapatkan bantuan dana yang 
dapat diperoleh dengan mudah  
Sangat mudah, selain karna persyaratan 
yang tidak banyak juga karna LKMA 
berada di dalam desa sehingga sangat 
dekat untuk dijangkau 
Sudah cukup LKMA membantu perekonomian 
masyarakat pedesaan dalam hal 
pembiayaan dan infrastruktur 
10 Taalim -Sebelum bergabung dalam LKMA 
hanya mampu beternak sapi 2 ekor, 
namun setelah bergabung di LKMA 
sudah mampu beternak sampai 9 
ekor sapi 
-Penerimaan dari penjualan sapi 
tentu meningkat terus seiring 
dengan semakin banyaknya ternak 
yang dipelihara 
-Menambah pengetahuan dalam hal 
teknologi peternakan 
Mudah, karena tidak membutuhkan 
persyaratan yang tidak berbelit serta 
bunganya rendah 
Ya cukup, tapi alangkah lebih baikya 
apabila dananya ditambahkan agar 
peternak dapat memelihara sapi lebih 
banyak lagi 
Sangat membantu masyarakat peternak 
dalam hal pembiayaan usaha 
11 Mustakim -Sebelum adanya LKMA 
memelihara 2 ekor sapi namun 
Mudah di akses dan tidak 
membutuhkan waktu lama untuk 
Ya cukup Sangat membantu peternak desa dalam 
hal pembiayaan atau permodalan 
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setelah adanya LKMA ternak 
meningkat menjadi 6 ekor 
-Hasil penjuaan ternak sapi 
meningkat setelah adanya LKMA 
karna jumlah ternak meningkat 
-Menambah wawasan pengetahuan 
dalam beternak 
pencairan 
12 Ukkas -Jumlah ternak tidak meningkat 
karna tidak pernah meminjam 
modal di LKMA 
-Penerimaan dari hasil ternak relatif 
sama tiap tahun 
-Adanya pelatihan yang sering 
dilakukan di kelompok 
Tidak tau karna belum pernah 
meminjam di LKMA 
- LKMA bisa membantu masyarakat 
yang membuthkan permodalan bagi 
usahanya 
13 Usman -Sebelum bergabung di LKMA 
ternak yang dipelihara rata-rata 
hanya 3 ekor tapi setelah adanya 
LKMA sudah bisa memelihara 
sampai 9 ekor 
-Penerimaan tiap tahun meningkat 
Tidak sulit untuk diakses karna 
syaratnya yang mudah 
Cukup untuk membantu pembiayaan 
peternak kecil 
Sangat membantu masyarakat dalam 
hal modal usaha ataupun kehidupan 
pribadi 
14 Lukman -Sebelum adanya LKMA ternak 
yang dipelihara hanya 2 ekor, 
setelah bergabung di LKMA ternak 
meningkat menjadi 6 ekor 
-Penerimaan meningkat seiring 
dengan jumlah ternak yang 
dipelihara dann harga yang 
meningkat terus 
-Wawasan peternak bertambah oleh 
adanya pelatihan yang sering 
dilakukan 
Mudah sekali di akses karna syarat 
yang mudah  
Ya sudah cukup untuk membantu 
pembiayaan 
Adanya LKMA di desa membuat 
masyarakat terbantu dalam hal 
permodalan untuk kegiatan pertanian 
ataupun peternakan 
15 Udding -Jumlah ternak sebelum bergabung 
di LKMA 3 ekor setelah bergabung 
meningkat jadi 4 ekor 
Mudah di akses Ya cukup Membantu masyarakat dalam hal 
pembiayaan baik bagi usaha maupun 
untuk keperluan sehari-hari 
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16 Kippi -Jumlah ternak yang dimiliki 
awalnya 2 ekor setelah adanya 
LKMA meningkat menjadi 3 ekor 
-Penerimaan tiap tahun relatif sama 
Cukup Mudah karena syaratnya yang 
mudah 
Ya cukup dalam pengembangan usaha Permodalan masyarakat yang 
terkendala dapat terbantu oleh LKMA 
17 Samidi -Jumlah ternak yang dimiliki tidak 
bertambah karna tidak fokus dalam 
beternak 
-Seringnya dilakukan sosialisasi 
atau pelatihan untuk menambah 
wawasan peternak 
Mudah dan diiringi oleh bunga yang 
rendah 
Tidak, karena LKMA di desa biroro 
lebih fokus dalam sektor pertanian 
Cukup membantu sehingga masyarakat 
yang membutuhkan tidak perlu e bank 
meminjam uang 
18 Hasman -Sebelum adanya LKMA hanya 
memelihara sekitar 1-2 ekor namun 
setelah adanya LKMA hanya 
berkembang sampai 3-4 ekor 
-Meningkat tapi tidak terlalu besar 
Tidak terlalu mudah diakses dalam hal 
untuk pembiayaan peternakan 
Tidak, karena pengurus LKMA hanya 
berfokus dalam sektor pertanian 
Masyarakat yang bertani dimudahkan 
untuk mendapatkan pembiayaan modal 
19 Yusri -Peningkatan kepemilikan ternak 
tidak terlalu bertambah yang 
awalnya hanya memelihara 1 
ternak, setelah adanya LKMA 
ternak yang dimiliki 3 ekor 
- Tidak meningkat, karena ternak 
yang dipelihara hanya sebgai 
tabungan masa depan 
- Seringnya dilakukan pelatihan 
oleh dinas terkait 
Mudah dan syarat meminjam sangat 
mudah dipenuhi namun dalam hal 
peternakan pengurus LKMA tidak 
terlalu serius 
Tidak, karena pengurus hanya fokus 
membiayai pertanian 
Cukup membantu masyarakat yang 
membutuhkan modal 
20 Kasman -Jumlah ternak yang dimiliki tidak 
terlalu bertambah hanya bertambah 
1-2 ekor setelah adanya LKMA 
-Penerimaan yang didapat tidak 
terlalu meningkat setelah adanya 
LKMA 
Cukup mudah Tidak, karena pembiayaan sapi potong 
tidak terlalu banyak diberikan LKMA 
Adanya LKMA menjadi solusi untuk 
masyarakat meminjam uang agar tidak 
ke bank yang bunga dan syaratnya 
berat 
21 Mustari -Sebelum adanya LKMA hanya 
memlihara 1-2 ternak sapi dan 
setelah ada LKMA sudah mampu 
Mudah dan bunganya rendah Ya sudah cukup untuk peternak kecil Cukup membantu masyarakat yang 
mebutuhkan pinjaman dana 
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memelihara sampai 6 ekor 
-Penerimaan meningkat seiring 
bertambahnya ternak yang dimiliki 
-Sering dilakukan pelatihan untuk 
menambah pengetahuan peternak  
22 Abd. Rahman -Jumlah ternak yang dimiliki 
sebelum LKMA adalah 2 ekor, 
setelah ada LKMA sudah bisa 
sampai 5 ekor 
-Wawasan pengetahuan beternak 
meningkat karena sering dilakukan 
demo atau pelatihan 
Cukup mudah dan sangat membantu 
dengan bunga rendah serta fleksibel 
Tidak terlalu mencukupi karna dana 
yang di sediakan lebih banyak untuk 
sektor pertanian 
Membantu sekali tetapi hanya dalam 
sektor pertanian 
23 Anton -Awalnya tidak memiliki ternak, 
tapi setelah adanya LKMA yang 
sering melakukan sosialisasi dan 
memberi pembiayaan sudah bisa 
memiliki 3 ekor ternak sapi 
Cukup mudah  Iya cukup Tidak terlalu membantu dalam hal 
sektor peternakan 
24 Hayadi -Jumlah ternak yang dimiliki tidak 
terlalu bertambah karena LKMA 
Cukup mudah apabila meminjam untuk 
usaha pertanian tapi untuk usaha 
peternakan agak sulit 
Tidak  Membantu hanya untuk masyarakat 
yang ingin membiayai usaha 
pertaniannya 
25 Semmang -Sebelum adanya LKMA jumlah 
ternak yang dimiliki hanya 3 ekor 
tapi setelah adanya LKMA 
meningkat sampai 8 ekor 
-Penerimaan yang diterima 
meningkat 
Sangat mudah untuk di akses Iya cukup untuk membiayai usaha Menjadi wadah yang dapat membantu 
masyarakat dalam hal pembiayaan 
usaha 
26 Sarun -Tidak meningkat dari awal 
sebelum adanya LKMA hanya 
memelihara 2 ekor saja sebagai 
sampingan 
-Penerimaan tidak mengalami 
peningkatan 
Tidak tau karna belum pernah 
meminjam dana 
- Menguntungkan bagi masyarakat yang 
butuh dana pinjaman 
27 Jurais -Sebelum adanya LKMA ternak 
yang dipelihara hanya 3 ekor 
Mudah dalam hal persyaratan yang 
tidak memberatkan 
Ya tapi tidak terlalu mencukupi untuk 
usaha peternakan khususnya sapi 
Agak membantu masyarakat dalam 
membangun usaha baik di dunia 
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setelah menerima bantuan pinjaman 
sudah bertambah 7 ekor 
-relatif meningkat karna harga juga 
relatif sering naik 
potong peternakan ataupun pertanian 
28 Syamsuddin -Sebelum bergabung LKMA 
memelihara 1-2 ekor setelah adanya 
LKMA bertambah menjadi 3 ekor 
sapi 
-Tidak terlalu meningkat karna 
profesi beternak hanya sebagai 
sampingan 
Sulit untuk mendapatkan dana 
pinjaman dengan alasan untuk usaha 
peternakan sapi potong 
Tidak, untuk sapi potong kurang 
dikarenakan LKMA hanya fokus pada 
usaha pertanian 
Hadirnya LKMA di desa cukup 
membantu sebagian masyarakat yang 
kekurangan modal dalam hal usaha 
29 Sappewali  -Sebelum ada LKMA ternak yang 
dimiliki 2 ekor dan kemudian 
meningkat menjadi 4 ekor 
Dalam hal persyaratan mudah untuk 
dipenuhi, tapi untuk mendapat 
pinjaman usaha peternakan sulit unduk 
didapatkan  
Tidak, LKMA tidak menyiapkan dana 
untuk peternakan 
Adanya LKMA menjadi pilihan bagi 
masyarakat untuk meminjam bukan di 
bank 
30 Nasrullah -Sebelum bergabung di LKMA 
ternak yang dipelihara hanya 2 ekor 
setelah adanya LKMA ternak yang 
dimiliki sudah sampai 7 ekor 
-Penerimaan meningkat karna 
ternak yang dipelihara juga 
bertambah 
Mudah diakses dan bunga yang 
diwajibkan rendah 
Lumayan cukup untuk menjadi modal 
usaha 
Sangat membantu untuk membiayai 
usaha apalagi bunganya rendah dan 
cukup fleksibel bagi masyarakat kecil 
31 Irwan Tidak ada perubahan sebelum dan 
sesudah adanya LKMA 
- - LKMA harusnya lebih di sosialisasikan 
agar anggota mengerti tantang apa itu 
LKMA 
32 Ontong -Sebelum adanya LKMA 
memelihara ternak hanya 1 ekor, 
setelah ada LKMA ternak yang 
dimiliki sudah 4 ekor sekarang 
-Penerimaan tidak terlalu 
meningkat karna beternak hanya 
sebagai tabungan masa depan 
Sulit untuk meminjam uang dalam 
sektor peternakan 
Tidak, karena pengurus lebih 
mengutamakan untuk pertanian 
Dapat membantu masyarakat dalam hal 
pembiayaan dan keperluan sehari-
harinya 
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